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MOTTO

٤٦ا ا وَخَیرٌۡ أَمَلٱلۡمَالُ وَٱلبَۡنُونَ زِینَةُ ٱلحَۡیَوةِٰ ٱلدُّنیَۡاۖ وَٱلبَۡقِٰیَٰتُ ٱلصَّٰلِحَٰتُ خَیرٌۡ عِندَ رَبِّكَ ثَوَاب

Harta dan Kekayaan adalah perhiasan dunia yang sementara, sedangkan

pancaran amal shalih adalah perhiasan yang kekal dan lebih indah di sisi sang

Pencipta (QS.al-Kahfi: 46)
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Pedoman transliterasi arab latin ini sesuai dengan SKB Mentri Agama RI,

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158/1987 dan no. 05436/U/1987

tertanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

ا alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

ب ba<>’ b Be

ت ta<>’ t Te

ث sa>’ s| es (dengan titik di atas)

ج ji<<>m J Je

ح h{a>’ h} ha (dengan titik di bawah)

خ kha>’ kh ka dan ha

د da>l d De

ذ za>l z| zet (dengan titik di atas)

ر ra>’ r Er

ز zai z Zet

س si>n s Es

ش syi>n sy es dan ye

ص s{a>d s} es (dengan titik di bawah)

ض d{a>d d} de (dengan titik di bawah)

ط t{a>’ t} te (dengan titik di bawah)
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ظ z}a>’ z{ zet (dengan titik di bawah)

ع ‘ain ‘ koma terbalik di atas

غ gain g ge

ف fa>’ f ef

ق Qa>f q qi

ك Ka>f k ka

ل La>m l el

م mi>m m em

ن Nu>n n en

و Wa>wu w we

ه h>a> h ha

ء hamzah ’ apostrof

ي ya>’ y ye

B. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap, contoh:

متعقّدین ditulis muta‘aqqadῑn
عدّة ditulis ‘iddah

C. Ta’ marbūṭah di akhir kata

1. Bila dimatikan ditulis h,

ھبة ditulis hibah

جزیة ditulis jizyah
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(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap

ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali

dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t, contoh:

االلهنعمة ditulis ni’matullah

الفطرزكاة ditulis zakātul-fiṭri
D. Vokal pendek

َ (fatḥah) ditulis a contoh ضَرَبَ ditulis daraba

ِ (kasrah) ditulis i contoh فَھِمَ ditulis fahima

ُ (dammah) ditulis u contoh كُتِبَ ditulis kutiba

E. Vokal panjang

1. Fatḥah+alif ditulis ā (garis diatas)

جاھلیّة ditulis jāhiliyyah

2. Fatḥah+alif maqṣūr, ditulis ā (garis diatas)

یسعى ditulis yas’ā

3. Kasrah+yā’ mati, ditulis ῑ (garis diatas)

مجید ditulis majῑd
4. Dhammah+wāwu mati, ditulis ū (garis diatas)

فروض ditulis furūd

F. Vokal-vokal rangkap

1. Fatḥah dan yā’ mati ditulis ai, contoh:

بینكم ditulis bainakum

2. Fatḥah dan wāwu mati ditulis au, contoh:
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قول ditulis qaul

G. Vokal-vokal yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan

apostrof (‘)

اانتم ditulis a’antum

اعدّت ditulis u’iddat

شكرتملئن ditulis la’in syakartum

H. Kata sandang Alif dan Lam

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah contoh:

القران ditulis Al-Qur’ān

القیاس ditulis Al-Qiyās

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)-nya.

الشمس ditulis Asy-Syams

السماء ditulis As-Samā’

I. Huruf besar

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan Ejaan Yang Disempurnakan

(EYD).

J. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

1. Dapat ditulis menurut penulisannya.

الفروضذوى ditulis Żawi al-furūd

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut,

contoh:

السنةأھل ditulis Ahl as-Sunnah
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ABSTRAK

Kata zīnah dalam bahasa Arab merupakan bentuk mashdar dari kata زان 
یزین  زینة yang memiliki arti perhiasan. Kata zīnah dalam kamus al-Munawir
berarti perhiasan, sinonim dari kata Zuhruf. Di dalam suatu ayat dijelaskan, bahwa
perhiasan merupakan keindahan yang melekat pada fisik perempuan, yaitu
keindahan tubuh perempuan itu sendiri. Selain itu juga menberikan gambaran
secara umum bahwa kepada siapa keindahan itu boleh dilihat dan kepada siapa
perhiasan tersebut tidak boleh dilihat seperti wajah dan telapak tangan wanita,
kedunya merupakan keindahan yang dihalalkan untuk dilihat. Berbeda halnya
dengan ayat yang lain surat al-A’raf ayat 31. Ayat ini berbicara kata zīnah berarti
“pakaian”. Dari kedua perbedaan tersebut kata zīnah memiliki makna yang
berubah-ubah, sehingga perlu adanya penelitian untuk memperjelas kata zīnah
tersebut.

Penelitian dalam skripsi ini dianalisis dengan perspektif Hamka sebagai
subjek formalnya. Hal tersebut meliputi pengertian zīnah perspektif Hamka dan
relevansi penafsiran zīnah menurutnya dengan konteks kekinian. Cara penyajian
dalam skripsi ini dengan memaparkan data-data yang menjadi pemikiran tokoh
terhadap suatu objek penafsiran. Alasan menggunakan perspektif Hamka, karena
tafsir beliau sangat relevan dengan zaman dan termasuk tafsir “ada>bi ijtima>’i”
atau tafsir yang seimbang antara aqli dan naqli, sehingga bisa memperoleh
pemahaman yang akuratif dan relevan.

Hasil dari tulisan ini diperoleh pengertian zīnah menurut Hamka, zinah
badaniyah (berupa keindahan tubuh), zīnah kharijiyah (berupa keindahan yang
ada di luar fisik), zīnah ba>thiniyah (berupa keindahan yang ada dalam jiwa
seseorang). Selain itu juga diperoleh relevansi penafsiran Hamka dengan konteks
kekinian. Hal ini bisa dilihat pada penafsiran surat al-A’raf ayat 32, Hamka
menafsirkan ayat ini bahwa, orang mu’min hendaknya seimbang dalam menyikapi
perhiasan tidak terlalu berlebih-lebihan di dalam mencarinya dan tidak pula
berlebih-lebihan mencari akhirat hingga meninggalkan dunia. Jadi hasil dari
penelitian ini memperoleh definisi zīnah menurut Hamka dan memperoleh
relevansi penafsiran Hamka dengan konteks kekinian.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Al-Qur’an ibarat berlian yang memancarkan cahaya dari setiap

sisinya. Jika dipandang dari satu sisi, maka sinar cahaya yang

dipancarkannya berbeda  dari sudut pandang yang lain, bahkan orang yang

berikutnya memandang bisa jadi berbeda pandangannya meskipun melihat

dari sudut yang sama. Itu sebabnya, berbeda-beda sekian kelompok

madzhab dan semuanya menjadikan ayat-ayat al-Qur’an sebagai rujukan

yang sama. Ilustrasi ini menggambarkan bahwa, bila al-Qur’an dipandang

dari sudut pandang yang berbeda, sangat memungkinkan menumbuhkan

makna yang berbeda pula. Hal ini disebabkan kecenderungan para

mufassir dan juga metodologi yang digunakan bermacam-macam, terlebih

lagi al-Qur’an memiliki makna yang luas. Para mufassir sering mempunyai

corak sendiri dalam manafsirkan, ini menambah keindahan tersendiri

untuk diteliti, baik dari mulai menafsirkan ayat-ayat perkata, bahkan dalam

hal mengkorelasikan antar satu ayat dengan masalah fikih, politik, ahlak,

tasawuf, ekonomi, ilmu kalam, sastra dan lain sebagainya.1

Al-Qur’an didefinisikan sebagai firman-firman Allah yang

disampaikan oleh malaikat Jibril sesuai redaksinya kepada Nabi

Muhammad dan diterima oleh umat Islam secara muttawatir, mengandung

1 M. Quraish Shihab, Mukjizat al-Qur’an ( Bandung: Mizan, 1997), hlm. 120.
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hal-hal yang berhubungan dengan akidah meliputi ketuhanan, kenabian,

wahyu, takdir, eskatologi, ilmu pengetahuan, kisah-kisah sejarah, filsafat,

peraturan-peraturan yang mengatur perilaku dan mengatur tata cara hidup

manusia, baik sebagai mahluk individu, ataupun sebagai mahluk sosial,

meliputi ahlaq, muammalah, hukum dan lain sebagainya.2

Bisa dilihat bahwa al-Qur’an merupakan sumber petunjuk bagi

Agama Islam yang menuntun agar manusia bisa bahagia hidup di dunia

dan di akhirat. Di antara hal-hal tersebut ada yang dirinci dan ada juga

yang diterangkan secara garis besar saja, begitu pula dengan tafsir, ia

berkembang sesuai perkembangan masa dan memenuhi kebutuhan

manusia  dalam satu generasi. Tiap masa dan generasi menghasilkan tafsir-

tafsir yang sesuai dengan kebutuhan dan keperluan generasi itu dengan

tidak menyimpang dari hukum-hukum agama. Tafsir merupakan hasil

karya manusia dan hasil pemahaman terhadap kalam ila>hi. Menafsirkan al-

Qur’an berarti manusia berusaha menangkap pemahaman tafsir terhadap

kalam ilahi, baik dalam ide gagasan makna yang terkandung dalam ayat.

Karena tafsir termasuk karya manusia, maka penafsiran diwarnai oleh

pemikiran penafsiran. Komentar dan ulasan suatu ayat merupakan

manivestasi dari apa yang ada dalam fikirannya, bahkan lebih dari itu,

penafsiran terhadap suatu ayat dipengaruhi oleh madzhab yang

2 Kadar M. Yusuf, Studi al-Qur’an, (Jakarta: Amzah, 2009), hlm. 176.
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diikutinya.3 Adapun mufassir yang konsen di bidang tasawuf yang

bercorak sufi, filsafat yang bercorak falsafi, sains yang bercorak ilmi,

kemasyarakatan di mana penafsir itu berada, maka  penafsiranya

cenderung ada>bi ijtima>’i.4 seperti halnya tafsir al-Azhar karya Hamka.

Dalam tulisan skripsi ini penulis membahas kata zīnah berdasarkan

tafsir al-Azhar karya Hamka, yang bercorak ada>bi ijtima>’i, sehingga akan

mendapatkan pemahaman yang  relevan dan rasional untuk kalangan

masyarakat.

Kata zīnah dalam bahasa Arab merupakan bentuk mashdar dari

kata نة زی,یزین زان, yang memiliki arti perhiasan. Dalam kamus al-

Munawwir berarti perhiasan sinonim dari kata zukhruf berarti perhiasan.5

Sejarah masa lalu, sepanjang sejarah manusia, terlepas dari ras, budaya,

maupun agama perhiasan telah ada sebagai bentuk ekpresi integral,

kekayaan dan setatus sosial. Sementara bahan-bahan dan teknik yang

digunakan untuk membuat perhiasan terus berkembang ada juga

persamaan dari dulu dan sekarang. Pada saat itu ada kalung yang terbuat

dari kerang yang dipercaya sebagai jimat. Dan tren baru muncul anting-

anting seperti saat model sekarang, pertama pada masa pemerintahan Raja

Zer.

3 Nasruddin Baidan, Rekontruksi Ilmu Tafsir (Yogyakarta: Dana Bhakti Prima Yasa,
2000), hlm. 102.

4 Nasruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur’an (Yogyakarta: Dana Bhakti Prima
Yasa, 2000), hlm. 9.

5 Ahmad Warson Munawwir, kamus al- Munawwir (Surabaya: Pustaka Progessif, 1997),
hlm. 598.
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Fungsi perhiasan secara Antropologi telah berevolusi dan telah

memiliki variasi dari waktu ke waktu, seperti dahulu emas dan perak

sebagai mata uang, kemudian menjadi aksesoris dan juga sebagai bentuk

ekpresi seni. Budaya perhiasan berkembang di masyarakat dari yang

sebelumnya sebagai perhiasan, kemudian dimanfaatkan sebagai mata

uang. Perhiasan kerajaan diamankan untuk menstabilkan kekayaan, seperti

batu mulia, logam mulia, semuanya menjadi kekayaan tersendiri. Berbagai

macam bentuk perhiasan berakar pada fungsi setatus sosial, kemudian

menjadi potongan-potongan yang lebih dekoratif dan menjadi hiasan-

hiasan. Perhiasan juga memainkan peran penting agama, status dalam

agama serta sebagai simbol dominasi klompok pada saat itu.

Sedangkan dalam al-Qur’an perhiasan identik dan dekat dengan

perempuan. Seperti dalam salah satu ayat al-Qur’an surat an-Nur ayat 31:

مَاإِلَّازِینَتَھُنَّدِینَیُبۡوَلَاھُنَّفُرُوجَنَفَظۡوَیَحۡرِھِنَّصَٰأَبۡمِنۡنَضُضۡیَغۡتِمِنَٰمُؤۡلِّلۡوَقُل

أَوۡلِبُعُولَتِھِنَّإِلَّازِینَتَھُنَّدِینَیُبۡوَلَاجُیُوبِھِنَّۖعَلَىٰبِخُمُرِھِنَّنَرِبۡیَضۡوَلۡھَاۖمِنۡظَھَرَ

نِھِنَّوَٰإِخۡبَنِيٓأَوۡنِھِنَّوَٰإِخۡأَوۡولَتِھِنَّبُعُءِنَآأَبۡأَوۡئِھِنَّنَآأَبۡأَوۡبُعُولَتِھِنَّءِءَابَآأَوۡئِھِنَّءَابَآ

مِنَبَةِإِرۡلۡٱأُوْلِيرِغَیۡبِعِینَلتَّٰٱأَوِنُھُنَّمَٰأَیۡمَلَكَتۡمَاأَوۡئِھِنَّنِسَآأَوۡتِھِنَّأَخَوَٰبَنِيٓأَوۡ

جُلِھِنَّبِأَرۡنَرِبۡیَضۡوَلَاءِۖلنِّسَآٱتِرَٰعَوۡعَلَىٰھَرُواْیَظۡلَمۡلَّذِینَٱلِلطِّفۡٱأَوِلرِّجَالِٱ

٣١لِحُونَتُفۡلَعَلَّكُمۡمِنُونَمُؤۡلۡٱأَیُّھَجَمِیعًاللَّھِٱإِلَىاْوَتُوبُوٓزِینَتِھِنَّۚمِنفِینَیُخۡمَالَمَلِیُعۡ

“Katakanlah kepada wanita yang beriman: Hendaklah mereka
menahan pandangannya, dan memelihara kemaluannya, dan
janganlah mereka menampakkan perhiasannya, kecuali yang
(biasa) nampak dari padanya. Dan hendaklah mereka
menutupkan kain krudung ke dadanya, dan janganlah
menampakkan perhiasannya, kecuali kepada suami mereka,
atau ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau putra-putra
mereka, atau putra-putra suami mereka, atau saudara-saudara
laki-laki mereka, atau putra-putra saudara laki-laki mereka,
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atau putra-putra saudara perempuan mereka, atau wanita-
wanita Islam, atau budak-budak yang mereka miliki, atau
pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan
(terhadap wanita) atau anak-anak yang belum mengerti
tentang aurat wanita. Dan janganlah mereka memukulkan
kakinya agar diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan.
Dan bertobatlah kamu sekalian kepada Allah, hai orang-
orang yang beriman supaya kamu beruntung”.6

Di dalam ayat ini menggambarkan bahwa perhiasan merupakan

keindahan yang melekat pada fisik perempuan, yaitu keindahan tubuh

perempuan itu sendiri, Selain itu juga memberikan gambaran secara

umum, bahwa kepada siapa keindahan itu boleh dilihat dan kepada siapa

perhiasan tersebut tidak boleh dilihat. Adapun wajah dan telapak tangan

wanita merupakan perhiasan atau keindahan yang dihalalkan untuk

dilihat.7

Berbeda halnya dengan ayat yang lain dalam QS.al-A’raf ayat 31.

Dalam ayat ini al-Qur’an berbicara kata “zīnah” berarti “pakaian”

لَاۥإِنَّھُاْۚرِفُوٓتُسۡوَلَارَبُواْشۡٱوَوَكُلُواْٖ◌ جِدمَسۡكُلِّعِندَزِینَتَكُمۡخُذُواْءَادَمَبَنِيٓیَٰ۞

٣١رِفِینَمُسۡلۡٱیُحِبُّ

“Hai anak Adam, ambillah pakaianmu di setiap (memasuki)
masjid, makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-
lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang
yang berlebih-lebihan.8

6 QS. al-Nur, ayat 31.

7 Jalaluddin al- Mahally wa Jalaluddin al-Suyuthi, Tafsir Jala>lain, ( Beirut: Dar
al Kutub Ilmiyah 2009), hlm. 248.

8 QS. al-A’raf, ayat 31.
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Perhiasan dalam al-Qur’an disebut dengan kata al-zīnah dan juga

al-zukhruf. Namun perhiasan dengan kata zīnah ini bisa memiliki arti yang

berubah-ubah, kadang memiliki makna subtantif dan kadang memiliki

makna sebuah benda. Dalam al-Qur’an kata al-zīnah secara tersurat

dengan segala bentuk perubahannya ada 46 ayat. Penulis mengkategorikan

menjadi tiga, pertama kata al-zīnah tertulis langsung dengan kata al-zīnah.

Kata al-zīnah yang disebut secara langsung sejumlah 11 kali, antara lain :

QS. al-A’raf ayat 32, QS. Yunus ayat 88, QS. al-Nahl ayat 8, QS. al-Kahfi

ayat 7, 28, 46, QS. Thoha ayat 59, 87, QS. al-Nur ayat 60, QS. al-Shaffat

ayat 6, QS. al-Hadid ayat 20. Yang kedua kata al-zīnah digabungkan

dengan dha>mir disebut 8 kali, antara lain QS. al-A’raf ayat 31, QS. al-

Qashas ayat 60, QS. al-Ahzab ayat 28, QS. al-Nur ayat 31 sebanyak 3 kali.

Ketiga kata zīnah dalam shighat fi’il disebut sebanyak 27 kali, yaitu QS.

al-An’am ayat 43,137, 108, QS. al-Anfal ayat 48, QS. al-Nahl ayat 63, QS

al-Naml ayat 24, 4, QS. al-Ankabut ayat 38, QS. al-Shafat 6, QS. Fusilat

ayat 12, 25, QS. al-Mulk ayat 5, QS. al-Hijr ayat 16, 29, QS. Qaf ayat 6,

QS. al-Hujurat ayat 7, QS. al-Baqarah ayat 212, QS. Ali Imron ayat 14,

QS. al-An’am ayat 122, QS. al-Taubah ayat 31, QS. Yunus ayat 12, QS.

al-Ra’du ayat 33, QS. Fathir ayat 8, QS. al-Ghafir ayat 27, QS.

Muhammad ayat 14, QS. al-Fath 12, QS. Yunus ayat 24.9 Dari semua ayat

di atas memuat kata al-zīnah, namun penulis akan membatasi pada lafal

yang secara tersurat dan tersirat mendukung pemaknaan kata al-zīnah.

9 Muhammad Fuad Abdul Baqi, Mu’jam al-Mufahras li Alfa>dil al-Qur’an (Mesir: Dar al-
Hadist, 1364), hlm. 336.
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Dari sinilah, penulisan skripsi dilakukan, karena ma’na al-zīnah

yang berubah-ubah. Oleh karena itu penulis tertarik untuk menguak

kekayaan maknanya yang ada dalam al-Qur’an. Penelitian skripsi ini

menggunakan sumber-sumber tafsir, karena pada dasarnya agama Islam

membutuhkan tafsir untuk memudahkan dalam memahami firman-Nya.

Pemahaman tafsir itulah yang kemudian membutuhkan kajian konseptual,

histori, dan kajian makna kata dalam al-Qur’an secara mendalam. Dari

sinilah, eksistensi agama terkait erat dengan tafsir, sehingga pemahaman

dalam beragama mampu terealisasikan dan dijauhkan dari pemahaman

ortodok/tektual. Tugas interpretasi ini sangat komplek dan memiliki

hirarki yang terus berkelanjutan dari zaman ke zaman. Perkembangan itu

sendiri sangat kompleks, menyangkut berbagai macam variabel yang tidak

bisa dianggap sederhana, karena setiap zaman menghasilkan sejarah

penafsiran, penemuan, wacana, teori penafsiran terhadap al-Qur’an yang

berbeda. Singkatnya setiap ruang dan waktu menghasilkan wacana, warna,

gerakan, pembaharuan tafsir tersendiri yang setiap titik tekannya

mengkritisi penafsiran  sebelumnya.

Kata al-zīnah dalam skripsi ini akan dilihat dari sudut pandang

Hamka, melalui tafsir karya beliau, yaitu al-Azhar. Alasan penulis

memakai Hamka, karena mengambil dari salah satu prinsip penafsiran

menurut beliau yaitu, sebaik-baiknya tafsir adalah tafsir yang memelihara

hubungan antara naql dan aql, tafsir tidak semata-mata mengutip atau

menukil pendapat terdahulu, tapi juga menggunakan tinjauan sendiri. Dan
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tidak pula semata-mata mengikuti pertimbangan akalnya sendiri, seraya

melalaikan apa yang dinukil dari orang terdahulu.  Suatu tafsir yang hanya

mengikuti riwayat dari orang terdahulu berarti hanya suatu “Textbook

thinking”. Sebaliknya bila hanya mengikuti akal sendiri bahayanya akan

keluar dari garis tertentu yang digariskan agama, sehingga dipahami jauh

dari maksud agama.10 Metode yang akan digunakan oleh penulis dalam

merangkai skripsi ini dengan menggunakan metode pendekatan tokoh.

Diharapkan dengan metode ini akan menghasilkan penilitian yang

sempurna dalam mengupas makna al-zīnah.

B. Rumusan Masalah

Sesuai dengan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas

maka dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana penafsiran al-zīnah menurut Hamka dalam tafsir al-Azhar ?

2. Bagaimana relevansi dari pembahasan al-zīnah menurut Hamka dengan

konteks kekinian ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah

dijelaskan diatas, maka penelitian ini mempunyai tujuan dan kegunaan

sebagai berikut.

1. Tujuan penelitian

a. Untuk memperoleh pengetahuan tentang al-zīnah menurut Hamka.

10 Hamka, Tafsir al-Azhar (Jakarta: Pembimbing Masa, 1970), hlm. 21.
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b. Untuk mengetahui relevansi penafsiran Hamka tentang al-zīnah

dengan konteks kekinian.

2. Kegunaan penilitian

a. Secara teoritis substantif, diharapkan bisa menjadi sumbangsih

dalam studi tafsir al-Qur’an terutama kaitannya dengan tafsir

tentang al-zīnah. Selain itu juga dapat menambah khazanah

literatur sivitas akademisi, terutama untuk prodi Ilmu al-Qur’an dan

Tafsir, dan menjadi perbandingan dengan penelitian yang lain.

b. Secara praktis penelitian ini diharapkan mampu menjadi acuan,

dan referensi sederhana, hususnya bagi Mahasiswa prodi Ilmu al-

Qur’an dan Tafsir. Selain itu memberikan pengetahuan yang

relevan dengan konteks kekinian yang dihadapi para mahasiswa

yang belajar tafsir al-Qur’an.

D. Tinjauan Pustaka

Sebelum melakukan penelitian terhadap ayat ayat tentang al-zīnah,

penulis terlebih dahulu melakukan peninjauan terhadap hasil penelitian-

penelitian sebelumnya untuk mengetahui posisi penulis dalam penelitian

ini.

Tafsir al-Azhar Tematik Perhiasan Hati, dalam buku ini

menjelaskan perbedaan hukum dalam memakai perhiasan, pembahasan

seperti ini hanya terbatas pada karakteristik perhiasan yang disesuaikan

dengan pola aturan syari’at dan lebih banyak menitik beratkan tentang

pembahasan perhiasan yang berupa jiwa yang bersih, budi pekerti yang
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baik dan tidak berhias yang membahayakan jiwa seseorang, karena dirasa

kebersihan jiwa ini lebih diprioritaskan. Tidak hanya berhenti disitu, buku

ini juga menjelaskan manfaat dari perhiasan jiwa yaitu bisa terhindar dari

perilaku buruk dan godaan syaitan. Perbedaaan penelitian ini dengan buku

di atas terletak pada fokus isinya. penelitian ini fokus membahas varian

makna al-zīnah perspektif Hamka, sedangkan buku di atas fokus terhadap

perhiasan hati..11

Skripsi karya Inna Imanestia Habibah berjudul Anak dan Harta:

antara Fitnah dengan al-zīnah (Aplikasi Semiotika-Linguistik Mohammad

Arkoun terhadap al-Qur’an). Skripsi di atas menjelaskan tentang perhiasan

berupa harta dan anak (suatu yang dianggap baik dan indah) di kehidupan

dunia. Fokus kajian skripsi di atas membangun makna harta dan anakdan

harta juga menjadi fitnah bagi manusia, artinya menjadi penghalang dalam

menjalankan ketaatan kepada Allah SWT. Perbedaan sekripsi di atas

dengan penelitian ini terletak pada focus kajiannya, skripsi di atas fokus

terhadap makna harta dan anak sebagai zinah (perhiasan) dan fitnah.

sedangkan dalam penelitian ini fokus mengkaji kekayaan makna al-zīnah

dan menjelaskan kategorinya dengan perspektif Hamka.12

Buku Hijab Gaya Hidup Wanita Islam, karya Murthado Muthohari,

yang diterjemahkan oleh Agus Efendi dan Alawiyah Abudurrahman.

11 Hamka, Tafsir al-Azhar (Jakarta: PT Pustaka Panji Mas, 1986), Jilid 1, hlm. 218.

12 Inna Imanestia Habibah, Anak dan Harta : “Antara Fitnah dengan Zīnah (Aplikasi
Semiotika-Linguistik Mohammad Arkoun terhadap al-Qur’an” skripsi Fakultas Ushuluddin, 2015,
hlm. 80.
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Dalam buku ini dibahas beberapa tema di antaranya tentang perhiasan

yang di sebut dengan al-zīnah ruang lingkup al-zīnah dalam pembahasan

buku ini memuat tentang kategori perhiasan yang boleh ditampakkan dan

yang tidak boleh ditampakkan. Perbedaan buku di atas dengan penelitian

ini terdapat pada fokus kajian yang berbeda. Buku di atas membahas zinah

(perhiasan) dan mengkaitkannya dengan perspektif fikih, sedangkan dalam

penelitian ini fokus membahas makna zinah berdasarkan penafsiran

Hamka dan mengaitkannya dengan berbagai macam hal baik fikih, social

dan lain sebagainya.13

Buku Fiqih Kecantikan, karya Aam Amiruddin penerbitan

Hazanah Intelektual. Dalam buku ini dibahas beberapa tema tentang

perempuan di antaranya tentang perhiasan hukum-hukum cara memakai

perhiasan baik secara Islam maupun budaya, selain itu juga mengaitkan al-

zīnah terhadap orang-orang yang memilikinya. Perbedaan buku di atas

dengan penelitian ini terletak pada fokus kajian yang ada di dalamnya.

Buku ini fokus mengkaji seputar hukum memakai perhiasan dan

bagaimana cara berhias yang sesuai dengan syari’at, sedangkan penelitian

ini fokus membahas multi makna dalam memahami istilah al-zīnah dalam

al-Qur’an dengan perspektif Hamka.14

13 Murtadho Muthohari, Hijab Gaya Hidup Wanita Islam, terj Agus Efendi dan Alawiyah
Abuddarahman (Bandung : Mizan,1994), hlm. 98.

14 Aam Amiruddin, Fikih Kecantikan (Malang : Hazanah Intelektual , 2012 ), hlm. 84.
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Sofiah Samsudin membahas “ikhtilath dan Tabarruj: Kajian

terhadap Prinsip dan disiplin Surah al-Nur dan al-Ahzab” dalam Jurnal

Qur’an Melonjak Transformasi Ummah. Jurnal ini menerangkan tentang

Ikhtilat dan Tabarruj. Kajian jurnal ini terhadap prinsip surah al-Nur dan

al-Ahzab tentang larangan tabarruj, berhias yang berdampak kemaksiatan.

Larangan tabarruj, disyari’atkan agar menjaga aurat dan kemaluan. Dari

uraian singkat di atas, terdapat perbedaan antara jurnal di atas dengan

penelitian ini. Jurnal di atas fokus mengupas persoalan bersolek (tabbaruj)

dan menjelaskan batasan-batasannya, sedangkan dalam skripsi ini fokus

menjelaskan macam-macam makna zinah dengan perspektif Hamka.15

Ahmad Mustami membahas Pendidikan Islam dalam Peradapan

fashion. Dalam jurnal ini menerangkan tata cara berhias seperti halnya di

era modern sekarang jilbab fashion menjadi prioritas maupun banyak di

minati dan menerangkan tentang kaidah-kaidah berbusana berhias sesuai

syari’at Islam. Lebih lanjut lagi dalam buku ini menyikapi fashion

perhiasan masa kini yang terus menerus berkembang yang mana menjadi

trend dan gaya hidup dalam berpakaian. Buku ini juga menjelaskan

pentingnya memegang norma-norma Agama, meskipun dalam  berpakaian

terus-menerus berkembang. perbedaan penelitian ini dengan jurnal di atas

terdapat pada fokus kajiannya. Jurnal di atas fokus terhadap cara berhias

15 Sofiah Samsudin,”Ikhtilath dan Tabarruj: Kajian terhadap Prinsip dan Disiplin Surah
al-Nur dan al-Ahzab” Qur’an Melonjak Transformasi Ummah, Malaysia: International Islamic
University Malaysia vol 38, No 2, 2013 hlm. 372.
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versi modern dan mengkaji praktek masyarakat dalam memakai jilbab

(living Qur’an), sedangkan penelitian ini fokus memperjelas makna-makna

al-zīnah dalam al-Qur’an dengan perspektif Hamka.16

Buku Fiqih Wanita dari Klasik sampai Modern, karya Mohammad

Osman El-Khosht. Dalam buku ini menerangkan pengetahuan tentang

hukum-hukum dasar fiqih bagi wanita, seperti halnya tata cara berhias,

menghias kuku, mencukur rambut, hukum-hukum memakai sanggul,

memakai celak dan lain sebagainya di dalam buku ini juga menerangkan

berhias menurut al-Quran yang diselingi oleh Hadis-hadis yang sesuai

dengan hasil kajian imam Madzhab fiqih kontemporer. Perbedaan

penelitian ini dengan buku di atas adalah fokus kajian antara keduanya.

Buku di atas fokus kajiannya terhadap tata cara berhias dan menjelaskan

syari’at bagi perempuan dalam urusan berhias dan menggunakannya,

sedangkan penelitian ini fokus membahas macam-macam penafsiran al-

zīnah dengan perspektif Hamka.17

Buku Fiqih Wanita: karya Ali bin Sa’id al-Ghamidi Panduan

Ibadah Wanita. Dalam buku ini menjelaskan perhiasan di dalam surat al-

A’raf 20, di dalam buku ini juga menerangkan aturan-aturan pakaian

muslimah, pakaian wanita pada masa nabi dan membahas bagaimana

16 Ahmad Mustami, “Pendidikan Islam dalam Peradapan Fasion” Jurnal Hunafa,
Yogyakarta: Studia Islamika ,Vol 12, No 1, 2015, hlm. 169.

17 Mohammad Osman El- Khois, Fiqih Wanita dari Klasik sampai Modern ( Solo: PT
Tiga Serangkai Pustaka Mandiri Tinta Medina, 2013), hlm. 273.
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seharusnya wanita berinteraksi dengan lingkungan sosial di keluarga

maupun di masyarakat, dan buku ini menjadi rujukan dan solusi dari setiap

permasalahan-permasalahan wanita. Adapun yang membedakan buku di-

atas dengan penelitian ini adalah fokus kajiannya. Buku di atas fokus

membahas penerapan berpakaian yang sesuai dengan Islam, hususnya

dalam urusan pakaian perempuan. Sedangkan penelitian ini fokus terhadap

penafsiran Hamka tentang multi makna kata al-zīnah yang relevan dengan

konteks kekinian.18

Buku Menjadi Pribadi Islami yang Menawan, karya Syaik Abdul

Wahhab Abdussalam Thawilah, panduan berbusana Islam. Di dalam buku

ini surat al-’Araf ayat 7 menjelaskan tentang berhias untuk shalat, dan juga

banyak hadis-hadis tentang berhias dan juga riwayat-riwayat sahabat,

riwayat tentang berhias untuk shalat dan juga menerangkan tentang hukum

meninggalkan perhiasan luar, berhias dan pakaian untuk hari raya dan

surat al-A’raf ayat 32. Dalam buku ini memahami busana Islami yang

sebenarnya yaitu, busana yang tidak hanya memperlihatkan keindahan

lahir saja, tetapi juga keindahan batin. perbedaan penelitian ini dengan

buku di atas terletak pada fokus kajian yang terdapat di dalamnya. Fokus

buku di atas menitik beratkan terhadap busana yang dipergunakan sebagai

18 Ali bin Sa’id al-Ghamidi, Fiqih Wanita (Solo: Aqwam, 2012), hlm. 340.
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perhiasan, sedangkan penelitian ini fokus terhadap penafsiran Hamka

tentang al-zīnah yang relevan dengan konteks kekinian. 19

Buku Kebebasan Wanita. Karya Abdul Halim Abi Syuqqah. Di

bahas bahwa menjaga keserasian dalam hiasan wajah, telapak tangan,

tumit, dan pakaian dan dijelaskan bersamaan dengan hadits-hadits yang

terkait, wanita menempuh kehidupan dalam surat al-Zukhruf ayat 18. Di

dalam juga membahas kokohnya perintah syara’ yang menganjurkan

wanita berhias diri, berhias dituntun dengan fitrah wanita. Perbedaan

penelitian ini dengan di atas terdapat pada fokus kajiannya. Buku ini fokus

kajiannya terhadap perintah berhias kepada wanita, berbeda dengan

penelitian ini, fokus terhadap kekayaan makna kata al-zīnah yang relevan

dengan konteks kekinian.20

Berdasarkan tinjauan pustaka di atas, penulis belum menemukan

karya yang mengkaji ayat-ayat yang membahas kata al-zīnah dalam al-

Qur’an berdasarkan penafsiran Hamka.

19Syaik Abdul Wahhab Abdussalam Thawilah, Panduan Berbusana Islami, terj Saefudin
Zuhri (Jakarta: PT Niaga Swadaya, 2007 ), hlm. 201.

20 Abdul Halim Abi Syuqqah, Kebebasan Wanita, terj Chairul Halim (Jakarta: Gema
Insani Press,1997), hlm. 333.
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E. Metode Penelitian.

Metode merupakan suatu langkah yang berfungsi untuk

mengerjakan sesuatu guna memperoleh hasil yang tepat dan bisa

dipertanggungjawabkan secara akademik. Selain itu motode juga

merupakan usaha untuk memperoleh hasil yang memuaskan sesuai dengan

tujuan keilmuan yang objektif. Hasil dari metode suatu penelitian akan

terarah dan efektif, sehingga mampu dicapai suatu hasil yang maksimal.21

1. Jenis penelitian

Penulis dalam penelitian ini menggunakan penelitian library

research atau penelitian kepustakaan. Prosedeur Library research

yaitu dengan mengumpulkan materi-materi yang terkait dengan tema

yang diteliti. Setiap karya ilmiah memiliki banyak ragam atau jenis

penilitian, pada penilitian ini penulis menggunakan jenis penelitian

kualitatif.

2. Pengumpulan data

Dalam teknik pengumpulan data di sini, penulis berusaha

mengekplorasi sumber-sumber pustaka yang berupa kitab-kitab tafsir,

kamus-kamus dan juga buku yang membahas tema al-zīnah.

3. Sumber Data

Adapun sumber data penulisan terbagi menjadi dua kategori,

yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data

21 Iqbal Hasan, Metode Penelitian dan Aplikasinya, (Jakarta: Galia Indonesia, 2002) hlm
22.
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primer adalah kitab tafsir al-Azhar karya Hamka. Sedangkan yang

termasuk pada sumber data sekunder meliputi al-Qur’an Terjemah,

aplikasi-aplikasi al-Qur’an dan juga aplikasi Hadits. Selain itu juga

mengacu pada majalah dan juga internet, buku-buku, artikel dan

karya-karya lain yang bisa dipertanggung jawabkan untuk membantu

penelitian. Begitu juga dengan literatur lain yang memuat data yang

menunjang dan berkaitan dengan tema pembahasan.

4. Analisis data

Menganalisis makna yang dikandung oleh istilah-istilah dan

pernyataan-pernyataan yang digunakan tokoh guna mengangkap

makna yang sebenarnya yang telah di jelaskan tersebut.

Penelitian tokoh tafsir sering disebut dengan penelitian riwayat

hidup individu. jika dilihat dari segi perinsipnya, metode penelitian

tokoh sama dengan penelitian tematik, di dalamnya mengandung latar

belakang masalah, dan alasan mengapa perlu adanya kajian terhadap

tokoh apa problem risetnya, lalu denagan metode apa hendak dikaji,

serta kontribusinya apa bagi ilmu pengetahuan.

Studi tokoh merupakan salah satu jenis penelitian kualitatif

yang sering digunakan dalam karya tulis seperti, skripsi, tesis dan lain

sebagainya. Hakikat penelitian ini adalah kajian secara mendalam,

sistematis, kritis mengenai kajian tokoh, ide atau gagasan orisinal,

serta konteks sosial histori tokoh yang dikaji. Ada beberapa tujuan

penting adanya penelitian tokoh diantara mencari dan memperoleh
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gambaran yang penuh tentang persepsi tokoh tersebut, dan

kemampuan yang dimiliki oleh tokoh yang dikaji tersebut, selain itu

juga untuk memperoleh deskripsi objek yang dikaji baik secara

metode dan cara membedah suatu persoalan yang dikaji, dan yang

terakhir tujuan dari pentingnya kajian tokoh, untuk menunjukan

originalitas pemikiran yang dipakai bukan produk adopsi dari

pemikiran mufassir lain.

Adapun objek kajian dari penelitian tokoh meliputi beberapa

aspek, diantara kondisi sosial kemasyaraktan yang mana sering

disebut dengan kontektualisasi, selain itu juga ada aspek metodologi

berkaitan dengan proses dan prosedur serta langkah-langkah yang

ditempuh dalam membangun kontruksi pemikiran tokoh tersebut, dan

yang tidak kalah penting yaitu, aspek originalitas menyangkut tentang

pemikiran asli dari  tokoh tersebut tanpa mengadopsi pemikiran

penafsiran yang lain.

Adapun dalam metodelogi penelitian tokoh secara praktis dan

sederhana dikemukakan oleh Abdul Mustaqim dalam bukunya yang

berjudul Metode Penelitian al-Qur’an dan Tafsir. Adapun langkah-

langkah nya sebagai berikut:

1. Menentukan tokoh yang dikaji. Memastikan tokoh yang diteliti

memiliki keterkaitan dengan kajian al-Qur’an dan tafsir
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2. Menentukan objek formal yang diteliti secara ekplisit dalam judul

penilitian, hal ini dimaksud agar riset tidak lari kemana-mana

3. Mengumpulkan data-data yang terkait dengan tokoh yang dikaji

dan isu penelitian yang diteliti

4. Melakukan identifikasi tentang elemen-elemen bangunan

pemikiran tokoh yang dikaji

5. Melakukan analisis dan keritik terhadap pemikiran sang tokoh

dengan menggunakan keunggulan dan kekurangannya, sudah

barang tentu dengan argumentasi dan data yang kuat

6. Melakukan penyimpulan atas penilitian yang relevan dengan

rumusan yang sudah ditulis sebelumnya pada proposal.22

Dari ke enam langkah tersebut dapat memperoleh tujuan

penelitian tokoh yang sudah dipaparkan di atas yang intinya akan

memperoleh originalitas pemikiran dari sang tokoh yang dikaji.

F. Sistematika Pembahasan

Dalam penelitian ini, sistematika penulisan sangat dibutuhkan agar

penilitian tidak keluar dari pembahasan dan fokus pada permasalahan yang

akan diteliti, oleh karena itu penulis menyusun sistematika pembahasan

sebagai berikut:

Bab pertama, berisikan pendahuluan. Bab ini mencakup deskripsi

topik yang dibahas, latar belakang masalah, rumusan masalah, pemaparan

22 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian al-Qur’an dan Tafsir (Yogyakarta: CV Idea
Sejahtera, 2014), hlm. 42.
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tentang tujuan, dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, metode penelitian,

dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, membahas tentang definisi al-zīnah. Definisi di sini

meliputi definisi secara umum dalam pandangan al-Qur’an dan juga hadits,

dan terakhir definisi dari para mufassir. Kemudian disimpulkan secara

keseluruhan.

Bab ketiga, Setting histori riwayat hidup Hamka meliputi, biografi

penulis kitab al-Azhar , guru-guru dan muridnya, karya-karya, kredibilitas

dan juga sekilas pengenalan kitab tafsir al-Azhar dengan menjelaskan

sistematika kitab tersebut, metode dan juga coraknya.

Bab keempat, akan membahas penafsiran Hamka tentang ayat-ayat

al-zīnah dalam tafsira al-Azhar pesan-pesan yang terkandung di dalamnya

dan relevansi konteks kekinian.

Bab kelima memperoleh kesimpulan tentang al-zīnah yang

didapatkan dari Hamka beserta kesimpulan yang berupa relevansi

pembahasan al-zīnah menurut Hamka dalam konteks kekinian.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian di atas dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Hamka dalam kitab tafsirnya “al-Azhar” menjelaskan tentang definisi

zīnah, sekaligus tentang macam-macam perhiasan menurut Hamka. Selain

membahas hal tersebut juga membahas perhiasan dari segi penggunaannya

secara baik dan benar. Dan yang tarakhir dari pembahasan keduanya dapat

diperoleh manfaat penelitian skripsi ini yaitu, menemukan relevansi dan

kontribusinya.

Poin pertama  tentang definisi zīnah, menurut Hamka, Secara

bahasa berarti perhiasan, atau suatu yang memperindah. Sedangkan makna

secara istilah menurut beliau yaitu, segala sesuatu yang membuat orang

tampak lebih baik dan layak, baik berupa pakaian, kendaraaan, wangi-

wangian. Hamka membagi perhiasan berdasarkan kategori besar yaitu

perhiasan fisik (badaniyah), perhiasan luar (kharijiyah), dan terakhir

perhiasan yang ada dalam hati seseorang (bathiniyah), keindahan akhlaq

dan lain sebagainya. Adapun yang dinamakan perhiasan fisik adalah

keindahan yang berada pada fisik seseorang berupa perhiasan bawaan

kodrat sebagai manusia seperti kecantikan, keindahan tubuh dan lain

sebagainya. Sedangkan yang dinamakan perhiasan luar yaitu, perhiasan

yang berada di luar fisik seseorang seperti kekayaan dunia baik meliputi

harta benda, kendaraan, pangkat jabatan dan lain sebagainya. Jenis
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perhiasan yang ketiga yaitu perhiasan yang harus diusahakan oleh seorang

muslim yaitu keindahan bathiniyah yang mencakup akhlak, keimanan,

ketaqwaan dan keindahan pribadi lainnya. Setelah mengetahui adanya

istilah perhiasan dan juga fungsinya perhiasan perlu dimengerti,

bagaimana cara menggunakan perhiasan tersebut dengan baik dan benar

secara Agama dan sesuai dengan lokal wisdom atau kearifan lokal.

2. Penafsiran Hamka relevan dengan konteks kekinian. Penulis

menyimpulkan demikan karena melihat penafsiran zi>nah perspektif

Hamka komprehensif, mencakup banyak kajian. Di antaranya beliau

menyinggung kondisi masyarakat yang sedang trend terutama dalam

memilih gaya hidup yang berkaitan dengan perhiasan. Perhiasan (zi>nah)

dikategorikan menjadi tiga badaniyah, bathiniyah, dan kharijiyah. Hamka

berbeda-beda dalam menyikapi ketiganya. Dalam persoalan zinah

kharijiyah Hamka menghimbau kepada orang mukmin agar tidak berlebih-

lebihan dalam perhiasan dunia, hingga lalai dengan kehidupan akhirat.

Selain itu Hamka menggunakan pendekatan sosial bahwa, zinah kharijiyah

yang  berupa harta kekayaan menentukan status sosial di masyarakat dan

membuat pemiliknya menjadi semena-mena merasa dirinya memiliki

kekuasaan dan kekuatan untuk mengatur orang  yang ada disekitarnya

dengan harta tersebut. Sedangkan dalam persoalan zinah ba>thinyah

(keindahan hati), Hamka menganjurkan dengan tegas kepada seorang

mu’min untuk memilikinya. Pada surat al-Kahfi ayat 46 Hamka

menambahkan bahwa baqiyah shalihah adalah perhiasan yang kekal di sisi
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Allah SWT, sudah selayaknya orang mu’min lebih mementingkan

perhiasan kekal dari pada perhiasan yang bersifat sementara. dari urain di

atas penafsiran Hamka relevan dengan konteks kekinian seperti ditengah-

tengah zaman modern ini kembali kapada fitrah manusia yang utuh yang

memiliki keindahan hati adalah perhiasan bagi dunia dan akhirat.

B. Saran-saran

Setelah penulis memaparkan hal-hal yang berkaitan dengan istilah zīnah,

penulis melihat  pembahasan zīnah, (perhiasan) sudah banyak dikaji di letratur-

latur yang ada di perkuliahan dan juga buku-buka konsumsi anak-anak didik

yang berada di intansi pendidikan yang berbasis agama, namun belum ada

kajian husus yang membahas tentang problem perhiasan sehingga setelah

penelitian ini diharapkan adanya penilitian lebih lanjut mampu dikembangkan

dalam hazanah keilmuan modern Islam.

Selain itu sesuai dengan ciri has UIN Sunan Kalijaga memiliki prinsip

yang relevan dengan tuntutan zaman yaitu integrasi interkoneksi yang

menggadang-gadang ilmu agama untuk disinergikan dengan sains. Selama ini

perhiasan hanya dikaji oleh orang agamawan hanya berkutat di dalam masalah

agama saja yaitu tentang halal haramnya suatu perhiasan, padahal seyogyanya

bisa lebih dari itu jika diteliti lebih lanjut lagi sesuai dengan prinsip UIN

Sunan Kalijaga Yogyakarta.
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